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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi mendorong berbagai sektor bisnis, termasuk usaha kecil 

menengah, untuk beradaptasi melalui sistem berbasis komputer guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi operasional. Kedai Ngunjuk Indonesia menghadapi kendala dalam pengelolaan stok barang 

yang masih dilakukan secara manual, sehingga sering menimbulkan ketidaksesuaian antara data dan 

kondisi fisik di gudang. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi inventory berbasis web 

menggunakan metode Agile Software Development yang bersifat iteratif, fleksibel, dan 

memungkinkan kolaborasi aktif antara pengembang dan pengguna. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, serta kuesioner terhadap pemilik dan pegawai kedai. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan mempermudah proses penginputan, pemantauan, 

serta pelaporan stok secara real-time. Pengujian menggunakan black box testing menunjukkan 

seluruh fitur berjalan baik sesuai kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini meningkatkan 

efisiensi pengelolaan stok, mengurangi kesalahan pencatatan, dan mempercepat proses pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, aplikasi inventory berbasis web ini menjadi solusi efektif untuk 

mendukung digitalisasi dan kinerja operasional pada usaha kecil seperti Kedai Ngunjuk Indonesia. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Metode Agile, Inventory, Kedai, Website.

PENDAHULUAN 

Kedai Ngunjuk Indonesia merupakan 

sebuah usaha yang bergerak di bidang 

penjualan berbagai produk minuman yang 

beramat Taman Kirana, Cisoka Kabupaten 

Tangerang. Pesatnya   perkembangan   

teknologi   informasi,   semakin   banyak   

masyarakat   yang menyadari pentingnya 

informasi.  Alat  informasi  dan  

telekomunikasi tersebut  digunakan  dalam  

proses transmisi  data.  Teknologi   informasi   

yang   sangat  berperan  dalam perkembangan  

teknologi  adalah  komputer.  Dalam  dunia  

kerja,  komputer  adalah  alat  yang berperan 

dalam membantu menyelesaikan pekerjaan. 

Dengan menggunakan komputer  data  mudah  

diolah  sehingga  lebih  efektif  dan  eifisien 

(Ferdian Syah et al., 2025). Penerapan  sistem  

informasi  dalam  bidang  pendataan  

persediaan  barang  merupakan  salah  satu 

manfaat dari teknologi informasi. Sistem  

persediaan  barang  atau  bisa  juga  disebut  

dengan    sistem  inventory  barang merupakan  

suatu  sistem  yang  mengelola  persediaan  

barang  di  gudang. Di Era digital saat ini 

setiap perusahaan sudah mulai banyak 

memanfaatkan  sistem persediaan barang 

untuk mengelola data gudang (Nuryamin et 

al., 2023). 

Persediaan  adalah  komponen  inti  

yang  sangat  penting  dalam  bisnis  karena  

persediaan  terus dijual untuk memastikan 

kelancaran bisnis (Nuryamin et al., 2023). 

Kedai ngunjuk Indonesia merupakan kedai 

yang bergerak di penjualan beberapa produk 

minuman. Kedai ngunjuk Indonesia  setiap 

hari melakukan pencatatan barang bahan baku  

yang masuk  dan  keluar.  Dari  segi  

pencatatan  barang  sudah  berjalan  dengan  

baik,  hanya  saja pengelolaan  persediaan  

barang  masih  dilakukan  secara  

konvensional (Lase et al., 2021).  Dengan  

begitu  sistem yang  berjalan  sering  kali  

terjadi  kendala  seperti  ketidak  sesuaiannya  

dasta  barang  dengan fisik barang.  Kendala  

lainnya  yaitu  sering kesulitan dalam 
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mengetahui stok yang habis dan menimbulkan 

kesalahan pada saat order  barang ke pihak 

luar atau supplier. 

Selama proses pengembangan sistem 

inventory di Kedai Ngunjuk Indonesia, 

ditemukan berbagai kendala dalam proses 

pencatatan stok barang secara manual. Proses 

ini sering menimbulkan perbedaan antara data 

dan kondisi fisik stok di gudang. Dengan 

adanya sistem inventory berbasis web, 

diharapkan seluruh aktivitas keluar masuk 

barang dapat tercatat otomatis dan akurat. 

Selain itu, sistem ini akan membantu pemilik 

toko dalam mengambil keputusan cepat 

terkait pemesanan ulang barang dan 

manajemen penjualan 

Pertama  analisis  performance,  

dimana  sistem  pencatatan  persediaan barang   

pada   kedai   Ngunjuk Indonesia   saat   ini   

masih   bersifat   manual   dengan   melakukan   

pencatatan menggunakan  kertas,  hal  ini  bisa  

terjadi  jika  kertas  robek  atau  hilang  dan  

akibatnya  data  juga ikut hilang. Kedua 

analisis informasi, dimana sistem yang 

berjalan yaitu bagian Gudang dapat melihat  

data  dalam  kertas  atau  buku  yang  berisi  

pencatatan  barang  masuk  dan  keluar.  Ketiga 

analisis  economy,  dimana  sistem  yang  

berjalan  yaitu  biaya  yang  dibutuhkan  pada  

inventory barang dilakukan secara terus-

menerus dalam mengelola dan mengajukan 

pelaporan data barang secara manual akan 

lebih menghabiskan biaya yang cukup besar. 

Keempat  analisis  control,  dimana  sistem  

yang  berjalan  yaitu  tidak  ada  batasan  

control terkait  akses  data  dari  kedai  karena  

pengelolaan  yang  masih  tergolong  manual.  

Semua  pihak dapat  mengakses/mempelajari  

data  yang  diklasifikasikan  sebagai  privasi  

kedai. Kelima,  analisis efisiensi  di  mana  

sistem  bekerja,  yaitu.  proses  yang  dilakukan  

dengan  sistem  lama,  memakan banyak  

waktu  dan  kurang  efisien.  Keenam,  analisis  

layanan  di  mana  sistem  beroperasi,  yaitu 

kurangnya   layanan   yang   disediakan   oleh   

sistem   lama,   menyulitkan   pengguna   untuk 

menjalankan  fungsinya (Zaki et al., 2023). 

Adapun  metode  yang  digunakan  pada  

pengembangan  sistem  inventory barang  

adalah  menggunakan  metode  agile  software  

development.  Agile  software  development 

saat  ini  banyak  digunakan  oleh  perusahaan  

karena  memiliki  keunggulan  dalam  

membantu mempermudah  pengembangan  

sistem  informasi (Larasati et al., 2021).  

Keunggulan  dari  metode  agile  salah  

satunya adalah dari proses pengembangannya 

memungkinkan kolaborasi serta mengevaluasi 

satu sama lain  antar  tim  dengan  waktu  

pengembangan  singkat (Pohan et al., 2024) 

Penelitian ini bertujuan merancang 

sistem informasi inventory berbasis web 

berdasarkan permasalahan  yang  ada  sebagai  

solusi  dari  permasalahan  yang  muncul.  

Pengolahan  data  yang kurang  optimal  perlu  

ditingkatkan  dengan  sistem  baru  yang  

terkomputerisasi  dan  terintegrasi dengan  

baik  agar  pengolahan  data  menjadi  lebih  

efisien  dan  efektif.  Dibutuhkan sebuah 

sistem informasi inventory barang berbasis 

web diharapkan dapat membantu melakukan 

pendataan persediaan barang serta 

meminimalisir terjadinya redundasi data. 

Proyek ini berfokus pada pengembangan 

sistem inventory berbasis web untuk 

membantu pengelolaan data stok secara 

efisien. Melalui pendekatan pengembangan 

sistem yang adaptif, sistem ini dirancang agar 

mudah digunakan dan sesuai kebutuhan 

pengguna 

 

METODE 

a) Pengumpulan Data  

Langkah ini terdiri dari pengumpulan 

data fakta yang termasuk di dalamnya data 

primer dan sekunder. Data  esensial yang 

diperlukan pada penelitian  kali ini berawal 

dari kuisioner  yang disebar  kepada  pemilik  

toko,  pegawai  toko  dan  gudang (Mahulae et 

al., 2024).  Adapun  data  inferior    merupakan 

data  perolehan  dari  persediaan  barang  

(inventory),  biografi  instansi,  beserta  kajian  

teoritis yang relevan dengan topik penelitian 

berupa buku dan jurnal penelitian terdahulu 

(Kamus et al., 2025).  

 

b) Metode Pengembangan Software Agile 

Metho 

Metode Pengembangan atau ekspansi 

perangkat lunak yang berlandaskan 

kaidah yang sama atau   pengembangan   

sistem   dalam   waktu   yang   singkat   

dengan   mendahulukan   adanya interaksi  

cepat  dari  pengembangan  terhadap  

perbedaan  yang  terjadi  dalam  bentuk  

apapun (Darmawan et al., 2025). Tahapan  



Jurnal IPSIKOM Vol 14 No. 1 – Maret 2026                                         e-ISSN : 2686-6382 
 

12 
 

yang  digunakan  dalam Agile  Method 

adalah  planning,  implementasi,  testing, 

dokumentasi, deployment dan 

maintenance.  
 

Gambar1. Agile Methode (Fitriyoka et al., 2024) 

1) Perencanaan   (planning) sistem,   

merupakan   salah   satu   tahapan   

awal   ketika proses kategorisasi  yang  

memerlukan  suatu  langkah  atau  

tahapan (Aspriyono, 2023).  Pada  

tahap  ini  pengembang dan  pengguna  

membuat perancangan  atas  

kesepakatan bersama (Pohan et al., 

2024).  Kegiatan  yang  dilakukan 

berupa interview, observasi serta 

melihat arsip dokumen yang ada 

untuk mendapatkan informasi secara 

lengkap (Guritno et al., 2025). 

2) Implementasi,   yaitu persiapan   menu   

untuk   customer   yang   mana   di   

hasilkan   dari perancangan  sistem  

baru  yang  di  setujui  kedalam  

bahasa  pemograman (Raihan et al., 

2025). Pada  langkah  ini dilakukan 

percodingan dan  pendesignan web 

(Alexander & Husufa, 2020). 

3) Testing/pengujian,  merupakan  

prasyarat  utama  dari  sebuah  system 

(Rahardja, 2022).  Pada  langkah  ini 

Pengembang melakukan 

pengembangan sistem kedalam 

bentuk coding, lalu dilakukan uji coba  

perangkat  lunak, system  baru  yang  

sudah  di  implementasikan  akan  

dilakukan pengujian, dimana agar 

tidak ada error atau bug saat system 

tersebut dijalankan (Wulandari et al., 

2023). 

4) Dokumentasi   adalah   proses   

pendokumentasian   suatu   perangkat,   

dilakukan   dengan merekam langkah 

demi langkah sistem yang  dibangun. 

Pada langkah ini, hasil pengujian di 

dokumentasikan untuk memudahkan 

pemeliharaan di masa mendatang 

(Ruliyana et al., 2023). 

5) Deployment,  pengembang  

menyebarkan informasi  tentang  

pembaruan  layanan kepada customer. 

Pada langkah ini pengujian terhadap 

system dilakukan Kembali dengan 

tujuan untuk melihat apakah system 

sudah memenuhi syarat atau tidak 

(Ukwandu et al., 2025) 

6) Maintenance,  memelihara  sistem  

agar  dalam  kondisi  terbaik.  Pada  

langkah  ini  proses maintenance  

dilakukan  secara  rutin  supaya  

software  tetap  berjalan  dan  terjaga  

sesuai kualitas terbaik dengan 

seharusnya (Lutfiani et al, 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi metode Agile dalam 

pengembangan sistem Inventory Kedai 

Ngunjuk Indonesia berbasis website 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 

a. Requirements  

Pada proses requirements ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi dan 

mengumpulkan semua dokumen, data 

dan informasi yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem Inventory baik 

dengan observasi lapangan, studi pustaka 

dan wawancara secara langsung 

(Alfiansah et al., 2024)       

b. Design 

Tahapan ini dilakukan untuk membuat 

arsitektur informasi dan desain visual 

serta desain antarmuka pengguna dan 

element penting lainnya. Desain menjadi 

rancangan atau rencana yang dibuat 

sebelum sistem dibuat untuk 

menghasilkan solusi dari permasalahan 

yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal IPSIKOM Vol 14 No. 1 – Maret 2026                                         e-ISSN : 2686-6382 
 

13 
 

 

Gambar2. UseCase Usulan 

Aktivitas pada pada usecase sistem usulan 

terdiri dari proses login, mengelola data 

Inventory, tambah data Inventory, memeriksa 

laporan harian, mingguan bulanan, penjualan 

record waste dan log out. 

1. Menu Halaman Utama 

 

Gambar3. Halaman login 

Menampilkan Form Login di mana User 

perlu memasukkan email dan password 

agar masuk dalam proses Login, Jika 

berhasil sistem akan menampilkan menu 

utama. 

2. Tampilan Menu Dashboard 

 

Gambar4. Tampilan dashboard 

Menampilkan Menu Utama / Dashboard 

di mana User dapat Melihat seluruh menu 

dan User bisa melihat langsung analisis 

penghasilan harian, mingguan dan 

bulanan.  

3. Tampilan Menu Inventory 

Gambar5. Tampilan Inventory 

 

Menampilkan menu Inventory dimana 

User dapat menambahkan produk, 

melihat total produk, total stok, nilai 

inventory dan stok rendah, sehingga 

memudahkan User ketika PO produk 

atau melihat stok yang menipis. 

4. Tampilan Menu Laporan 

 

Gambar 6. Tampilan Laporan 

 

Menampilkan menu laporan dimana user 

bisa melihat foto produk, nama barang, 

sisa stok dan aset per masing-masing 

produk. 

 

5. Tampilan Menu Penjualan 

Gambar 7, Menu penjualan 

Menampilkan Menu Penjualan dimana 

User menginput penjualan ketika produk 

diambil di gudang agar data stok 

berkurang.   
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6. Tampilan Menu Waste 

 

Gambar 8. Tampilan Waste 

Menampilkan menu waste dimana User 

bisa melihat segala bentuk pemborosan. 

 

c. Development 

Tahapan ini dilakukan untuk membuat 

pengkodean sistem berdasarkan desain 

yang telah dibuat dan setiap progres 

dapat terlihat dengan jelas 

 

Gambar 8. Class Diagram 
d. Testing 

Tahapan ini dilakukan untuk menguji 

perangkat lunak secara menyeluruh agar 

aplikasi yang dibangun siap digunakan 

tanpa kendala dan mendeteksi potensi 

kesalahan atau bug pada aplikasi yang 

dibangun. Pengujian ini akan 

menghasilkan fitur yang sesuai dengna 

kebutuhan user dan sistem siap untuk 

digunakan.   

 
Tabel 1, Hasil Pengujian Perangkat Lunak 

Hasil validasi sistem melalui 

pengujian yang dilakukan dengan metode 

black box testing dihasilkan semua fitur 

yang digunakan baik Pengujian 

Equivalence Partitioning Form Login. 

Pengujian Boundary Value Analisys telah 

berhasil dilakukan dengan batas input 

yang sudah didefinisikan di requirement. 

Semua Inventory dinyatakan berhasil 

atau sukses. Hasil pengujian terlihat 

bahwa error guessing telah berhasil 

melalui validasi input di backend sistem 

yang dibangun. Hasil pengujian 100% 

telah dinyatakan sukses sehingga sistem 

siap untuk digunakan oleh user. 

Untuk pengembangan lebih 

lanjut di masa yang akan datang agar 

sistem dapat berkembang secara dinamis 

sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan teknologi. Perlu adanya 

pengawasan atau pengontrolan dalam 

implementasi sistem sehingga dapat 

diketahui kelemahan dan kekurangan 

dari sistem ini untuk segera dilakukan 

perbaikan. Disarankan untuk terus 

melakukan backup secara berkala 

terhadap database agar dapat dilakukan 

pemulihan dengan cepat jika terjadi 

kerusakan. Selain itu perlu dilakukan 

pelatihan kepada SDM yang menangani 

mengenai Inventory secara kontinyu.   

e. Deploy  

Tahap deploy dilakukan setelah 

proses testing selesai dan web telah 

dinyatakan berjalan dengan baik tanpa 

adanya kesalahan (bug). Pada tahap ini, 

aplikasi Inventory Barang Berbasis Web 

diunggah ke server dan 

diimplementasikan langsung di 

lingkungan pengguna, yaitu di Kedai 

Ngunjuk Indonesia. 

Proses deploy juga mencakup 

pengaturan domain, hosting, dan 

konfigurasi database agar sistem dapat 

diakses secara online. Setelah 

implementasi dilakukan, tim 

pengembang memastikan bahwa seluruh 

fitur dapat digunakan oleh pengguna 

dengan lancar, termasuk proses login, 

pengelolaan data stok barang, pembuatan 

laporan, serta fitur penjualan dan waste. 

Selain itu, dilakukan sosialisasi dan 

pendampingan kepada pengguna agar 

memahami cara penggunaan sistem 

dengan baik. Tahap ini menandai bahwa 
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aplikasi siap digunakan dalam kegiatan 

operasional harian kedai. 

f. Review 

Tahap review merupakan proses 

evaluasi dan pemantauan terhadap sistem 

yang telah diimplementasikan. Pada 

tahap ini, tim pengembang bersama pihak 

Kedai Ngunjuk Indonesia melakukan 

peninjauan terhadap kinerja aplikasi, 

respon pengguna, serta kendala yang 

muncul selama penggunaan awal sistem. 

Masukan dari pengguna dijadikan bahan 

perbaikan pada iterasi berikutnya, sesuai 

prinsip pengembangan Agile 

Development yang bersifat berulang 

(iterative). Dari hasil review, sistem 

dinilai telah membantu dalam mengelola 

persediaan barang, mempermudah 

pembuatan laporan stok, serta 

meningkatkan efisiensi operasional. 

Namun, tim juga mencatat beberapa 

potensi pengembangan di masa depan, 

seperti penambahan fitur notifikasi stok 

menipis secara otomatis dan integrasi 

dengan sistem kasir. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Kedai Ngunjuk Indonesia merupakan 

toko yang bergerak di penjualan beberapa 

produk minuman. Kedai ngunjuk Indonesia 

setiap hari melakukan pencatatan barang yang 

masuk dan keluar.  Dari  segi  pencatatan  

barang  sudah  berjalan dengan  baik,  hanya  

saja  pengelolaan persediaan  barang  masih  

dilakukan  secara  konvensional.  Dengan  

begitu  sistem yang  berjalan  sering  kali  

terjadi  kendala  seperti  ketidak sesuaiannya  

data  barang  dengan fisik barang.  Kendala  

lainnya  yaitu  seringkali kesulitan dalam 

mengetahui stok yang habis dan menimbulkan 

kesalahan pada saat order  barang ke pihak 

luar atau supplier. Penelitian ini dilakukan 

untuk membuat aplikasi inventory berbasis 

website dengan metode Agile.  Pengolahan 

data  yang  belum  optimal  harus  ditingkatkan  

dengan  sistem  yang  sudah  terkomputerisasi  

dan terintegrasi  dengan  baik  agar  

pengolahan  data  menjadi  lebih  efektif  dan  

efisien.  Menerapkan Metode Agile dimulai 

dari perencanaan, implementasi, testing, 

dokumentasi, deployment, sampai dengan 

maintenance. Serta sistem informasi  yang 

dibuat dengan bahasa  pemrograman PHP, 

MySQL sebagai database dan metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang tangkas 

pengembangan perangkat lunak. Aplikasi  ini  

dimaksudkan  untuk  mempermudah  dan  

mempercepat  pengumpulan  informasi  data 

produk,  memudahkan pembuatan  laporan  

data  inbound  dan  outbound,  serta  membuat  

laporan yang lebih baik 

Dalam implementasi proyek sistem 

inventory Kedai Ngunjuk Indonesia, terdapat 

beberapa keterbatasan diantaranya sistem 

belum memiliki versi mobile, sehingga hanya 

dapat diakses melalui perangkat. Belum 

adanya integrasi otomatis antara sistem 

dengan supplier untuk proses pemesanan 

bahan baku. Laporan otomatis ke format 

Excel belum sepenuhnya diimplementasikan 

dan belum terdapat sistem notifikasi otomatis 

jika stok menipis. Kedepannya akan dilakukan 

pengembangan sistem berbasis mobile, 

laporan dan notifikasi stok secara realtime 
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